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Abstrak :

Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lingkungan
kerja, komunikasi, dan kecerdasan emosional terhadap kinerja karyawan di Mooij di
Kota Denpasar. Populasi penelitian mencakup seluruh karyawan Mooij di Kota
Denpasar yang berjumlah 100 orang, dengan teknik sampling jenuh sehingga seluruh
populasi dijadikan sampelData dianalisis menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS setelah dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial kecerdasan emosional dan lingkungan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan arah negatif,
sedangkan komunikasi berpengaruh signifikan secara positif terhadap kinerja
karyawan. Secara simultan, kecerdasan emosional, komunikasi, dan lingkungan kerja
terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien
determinasi menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kinerja karyawan dapat
dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Temuan ini menegaskan pentingnya
pengelolaan faktor emosional, komunikasi yang efektif, serta penciptaan lingkungan
kerja yang kondusif dalam meningkatkan kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah aset paling penting dalam setiap organisasi
karena mereka berfungsi sebagai penggerak utama dalam menjalankan seluruh
operasi bisnis (Ali et al., 2022). Peran SDM sangat vital karena kualitas dan
kompetensi mereka akan memengaruhi efektivitas berbagai proses kerja, mulai dari
pengambilan keputusan, komunikasi, hingga koordinasi antar bagian dalam
perusahaan (Ainiyah, 2025). Kinerja karyawan merupakan indikator yang
mencerminkan kualitas sumber daya manusia dalam organisasi. Kinerja didefinisikan
sebagai hasil yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugas berdasarkan
kemampuan, pengalaman, kesungguhan, serta pemanfaatan waktu yang efektif
(Iskamto, 2021 masih relevan, dapat dipertahankan). Faktor utama yang
memengaruhi kinerja karyawan adalah kecerdasan emosional, yaitu kemampuan
individu untuk mengelola motivasi, mengendalikan emosi, serta tetap stabil dalam
menghadapi tekanan dan kegagalan (Ginoga et al., 2023). Dalam konteks pekerjaan,
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hal ini berarti mengenali perasaan sendiri dan orang lain serta memilih cara tepat
untuk mengatasi masalah (Andayani, 2022).

Sejumlah penelitian terbaru menguatkan pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kinerja karyawan. Studi Suwandewi & Trianasari (2022) menunjukkan
bahwa kecerdasan emosional memiliki efek positif dan signifikan terhadap hasil kerja.
Selain kecerdasan emosional, komunikasi juga memegang peranan penting dalam
menunjang kinerja karyawan. Nur (2024) menjelaskan bahwa tercapainya tujuan
perusahaan bergantung pada kerjasama yang efektif antar pekerja yang dapat
diwujudkan melalui komunikasi yang lancar. Komunikasi dipahami sebagai interaksi
simbolik yang memungkinkan individu berbagi informasi, membangun hubungan
sosial, serta memengaruhi sikap dan perilaku (Rachman & Aslamawati, 2023).
Menurut penelitian Mawardi et al. (2024), komunikasi yang efektif dapat
meningkatkan efisiensi kerja dan pencapaian target perusahaan. Namun, terdapat
beberapa temuan yang berbeda seperti dari Ramadanis et al. (2023), yang
menunjukkan bahwa pengaruh komunikasi walau positif namun tidak signifikan.
Perbedaan ini menandakan perlunya studi lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor
yang memengaruhi hubungan antara komunikasi dan kinerja karyawan. Lingkungan
kerja memiliki dampak besar terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja mencakup
kondisi sekitar pekerja yang memengaruhi pelaksanaan tugas mereka (Felly Afianti,
2025). Kondisi yang kondusif dapat menciptakan suasana tenang sehingga karyawan
lebih fokus dan produktif dalam bekerja (Nasution & Harahap, 2023).

Mooij adalah pelopor industri fashion tas kulit di Indonesia sejak 2012 yang
berlokasi di Denpasar, Bali. Namun, terdapat keluhan pelanggan terkait pelayanan,
walaupun sebagian memberikan apresiasi positif. Adanya keluhan berulang menjadi
faktor penentu keberhasilan Mooij karena kualitas pelayanan sangat terkait citra
perusahaan. Keluhan tersebut menunjukkan adanya kelemahan dalam pelayanan
yang diberikan oleh karyawan sehingga menimbulkan rasa kecewa di kalangan
konsumen. Rendahnya kinerja karyawan Mooij diduga terkait dengan tingkat
kecerdasan emosional yang kurang memadai. Selain kecerdasan emosional, masalah
komunikasi internal juga menjadi faktor yang memengaruhi kinerja karyawan Mooij.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa bentuk komunikasi antar karyawan belum
berjalan secara konstruktif karena sering kali pesan yang disampaikan kurang
menonjolkan sisi positif. Dari sisi lingkungan kerja fisik, Mooij relatif tidak
menghadapi masalah berarti. Namun, lingkungan kerja nonfisik di Mooij di Kota
Denpasar masih menghadapi beberapa permasalahan. Hubungan antar karyawan
maupun antara karyawan dengan atasan seringkali kurang harmonis akibat
miskomunikasi selama pelaksanaan tugas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh kecerdasan emosional, komunikasi, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan, sebagai langkah untuk mendukung peningkatan
produktivitas dan kualitas pelayanan perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA
Kinerja Karyawan

Menurut Silaen et al. (2021:6), kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu,
dan komitmen adalah empat indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
kinerja karyawan. Kinerja karyawan didefinisikan sebagai hasil yang dicapai oleh
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seorang karyawan di tempat kerja mereka sesuai dengan standar yang berlaku untuk
pekerjaan tersebut (Adhari, 2022).

Kecerdasan Emosional

Kemampuan untuk mengenali emosi diri, juga dikenal sebagai kecerdasan
emosional, didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengenali
perasaannya sendiri saat mereka muncul dan mampu memahami perasaannya sendiri
sehingga dapat digunakan untuk membuat keputusan yang bijak (Fitrianda, 2025).
Menurut Tokan (2023:21) terdapat lima kecakapan dasar dalam kecerdasan emosional
yang menjadi indikator, yaitu : Kesadaran Diri, Pengaturan Diri, Motivasi, Empati,
dan Keterampilan Sosial.

Komunikasi

Komunikasi adalah proses penyampaian berita yang dilakukan oleh seseorang
dan diterimanya berita tersebut oleh orang lain dengan suatu akibat umpan balik
dengan segera (Hasyimi et al., 2023). Komunikasi terdiri dari interaksi tatap muka,
dua arah, verbal dan nonverbal, dan pertukaran informasi dan perasaan yang
beragam antara individu atau antar individu dalam kelompok kecil (Pratiwi & Farouk,
2023). Indikator komunikasi organisasi menurut Robbins dan Judge (2021) meliputi:
Keterbukaan Komunikasi, Keteraturan Komunikasi, Kesempatan Partisipasi, Kualitas
Komunikasi, dan Penggunaan Teknologi Komunikasi.

Lingkungan Kerja

Arrozak (2023) mengatakan lingkungan kerja adalah tempat di mana karyawan
melakukan pekerjaan sehari-hari. Sementara itu, Kusuma (2023) mengatakan
lingkungan kerja adalah tempat di mana sebuah kelompok orang memiliki beberapa
fasilitas yang membantu mereka mencapai tujuan perusahaan dengan cara yang
sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Menurut Sihaloho dan Siregar (2020),
indikator lingkungan kerja yaitu: Penerangan/cahaya, Pertukaran udara, Kebisingan,
dan Keamanan.

METODOLOGI

Lokasi penelitian ini dilakukan di Mooij di Kota Denpasar yang berlokasi di JI.
Bypass Ngurah Rai No.225x, Sesetan, Denpasar Selatan, Kota Denpasar, Bali 80223.
Semua karyawan Mooij di Kota Denpasar, total 100 orang, termasuk dalam populasi
penelitian ini. Karena populasi dalam penelitian ini sebanyak 100 orang, dan peneliti
menggunakan teknik sampling jenuh, maka jumlah sampel yang digunakan adalah
100 orang. Data kuantitatif penelitian ini berupa data hasil pengisian kuesioner dan
karakteristik responden (usia, masa kerja). Adapun metode pengumpulan data dalam
penelitian ini yaitu Metode Angket (Kuesioner). Penelitian ini menggunakan skala
likert untuk mengukur persepsi, sikap, dan pendapat seseorang atau sekelompok
orang tentang fenomena sosial. Angket yang akan digunakan disusun berdasarkan
skala ini (Arikunto, 2023:194). Pengolahan data statistic pada penelitian ini
menggunakan alat bantu SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1. Pengujian Validitas

No Variabel Item Pernyataan Pearson Correlation
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1 Kecerdasan  X1.1 0,949
2 Emosional X1.2 0,945
3 X1.3 0,933
4 X14 0,849
5 X1.5 0,845
6 X1.6 0,933
7 X1.7 0,949
8 X1.8 0,845
9 X1.9 0,833
10 X1.10 0,849
11 X1.11 0,845
12 X1.12 0,833
13 X1.13 0,849
14 X1.14 0,845
15 X1.15 0,833
16 Komunikasi  X2.1 0,734
17 X2.2 0,745
18 X2.3 0,703
19 X2.4 0,879
20 X2.5 0,895
21 X2.6 0,833
22 X2.7 0,840
23 X2.8 0,745
24 X2.9 0,733
25 X2.10 0,739
26 X2.11 0,845
27 X212 0,833
28 X2.13 0,849
29 X2.14 0,745
30 X2.15 0,753
31 Lingkungan  X3.1 0,849
32 Kerja X3.2 0,845
33 X3.3 0,943
34 X3.4 0,869
35 X3.5 0,885
36 X3.6 0,903
37 X3.7 0,909
38 X3.8 0,875
39 X3.9 0,863
40 X3.10 0,879
41 X3.11 0,885
42 X3.12 0,943
43 Kinerja Y1 0,849
44 Karyawan Y2 0,845
45 Y3 0,833
46 Y4 0,949
47 Y5 0,745
48 Y6 0,733
49 Y7 0,949
50 Y8 0,845
51 Y9 0,833
52 Y10 0,949
53 Y11 0,945
54 Y12 0,933

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025
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Hasil uji validitas memperlihatkan seluruh item pernyataan mempunyai nilai
Pearson Correlation > 0,30 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Dengan demikian,
seluruh butir instrumen pada keempat variabel tersebut dinyatakan valid dan layak
digunakan dalam penelitian.

Tabel 2. Pengujian Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha
1 (X1) 0,764
2 (X2) 0,744
3 (X3) 0,765
+ (Y) 0,865

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki
nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. Hal ini berarti seluruh instrumen tersebut
reliabel, sehingga dapat dipercaya dan konsisten dalam mengukur variabel yang
diteliti.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Pengujian Normalitas
N Unstandardized
Predicted Value
100
Normal M 48.8400000
Parametersa? Std. D .50050408
MED Absolute 132
+ 132
- -116

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Uji normalitas menggunakan diperlihatkan nilai nilai Asymp adalah sebesar
0,200 lebih besar dari 0,05, sehingga menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.
Tabel 4. Pengujian Multikolinearitas

Model ucC Standardize | CS
d
B Std E B T VIF
1 (Constant) | 62.200 5.539
X1 -.223 344 -.064 .998 1.002
X2 228 .308 .078 .881 1.136
X3 -.229 .096 -.252 .879 1.138

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Ada kemungkinan bahwa model regresi tidak menunjukkan gejala
multikolinearitas karena nilai-nilai ini menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang
signifikan antara variabel bebas dalam model regresi.

Tabel 5. Pengujian Heteroskedastisitas
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Model UC SC t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constant) | 62.200 5.539 11.229 .000
X1 -223 344 -.064 -.647 519
X2 228 .308 .078 738 462
X3 -.229 .096 -.252 -2.388 419

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Berdasarkan hasil uji tersebut, dapat dilihat bahwa masing-masing variabel
bebas memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil penelitian tersebut

menunjukan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas.

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda

Model UcC SC t Sig.
B Std. Error | B

1 (Constant) | 62.200 5.539 11.229 | .000

X1 -.223 344 -.064 2.647 .019

X2 228 .308 .078 2.738 .042

X3 -.229 .096 -.252 2.388 .019

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Hasil analisis regresi memperlihatkan kinerja karyawan mempunyai nilai dasar
sebesar 62,200 meskipun variabel kecerdasan emosional, komunikasi, dan lingkungan
kerja berada pada kondisi nol. Secara parsial, kecerdasan emosional dan lingkungan
kerja berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan
komunikasi berpengaruh positif signifikan. Dengan demikian, hipotesis alternatif
untuk ketiga variabel independen diterima karena masing-masing terbukti memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Tabel 6. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Adjusted R Square
1 .756
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025
Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variasi dalam ketiga
variabel dapat menjelaskan 75,6% variasi variabel kinerja karyawan. Variabel lain di
luar model penelitian memengaruhi 24,4% dari variasi tersebut.

Tabel 7. Uji t (Persial)

Model UcC SC t Sig.
B Std. Error | B

1 (Constant) | 62.200 5.539 11.229 | .000

X1 -.223 344 -.064 2.647 .019

X2 228 .308 .078 2.738 .042

X3 -.229 .096 -.252 2.388 .019

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Tabel 8. Uji F

ANOVAa
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Model Sum of df MS F Sig.
Squares
1 Regressio | 24.800 3 8.267 4.001 .019p
n
Residual | 396.640 96 4132
Total 421.440 99

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 2025

Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan pada Mooij di Kota
Denpasar

Hasil uji t, variabel kecerdasan emosional mempunyai koefisien regresi -0,223,
dengan nilai t hitung 2,647, dan nilai signifikansi 0,019 yang lebih kecil dari 0,05.
Walaupun nilai koefisien negatif, hasil ini tetap menunjukkan adanya pengaruh yang
nyata, yang berarti perubahan dalam kecerdasan emosional berkontribusi terhadap
variasi kinerja karyawan. Dalam perspektif teori kecerdasan emosional karyawan
yang mampu mengelola emosinya dengan baik cenderung lebih stabil, mampu
memotivasi diri, dan bekerja dengan efektif dalam berbagai situasi. Hal ini sejalan
dengan penelitian Suwandewi & Trianasari (2022), Rauf et al. (2020), Permadhy &
Ayuningtyas (2021), dan Sefira et al. (2023) mengungkapkan bahwa kecerdasan
emosional dapat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan.

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Mooij di Kota Denpasar
Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel komunikasi memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,228, nilai t hitung 2,738, dan nilai sig 0,042 < 0,05, artinya, semakin
efektif komunikasi yang terjalin antar karyawan maupun antara atasan dengan
bawahan, maka semakin baik pula kinerja yang dihasilkan. Dalam teori komunikasi
organisasi, komunikasi merupakan alat penyampai informasi, instruksi, dan umpan
balik yang sangat memengaruhi perilaku dan hasil kerja individu. Penelitian
Sihombing (2023), Rahmi & Putra (2023), Amaludin (2024), Butarbutar & Rajagukguk
(2023), dan Mawardi et al. (2024) mendukung hasil ini dengan menyatakan bahwa
komunikasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Mooij di Kota
Denpasar

Berdasarkan hasil uji, variabel lingkungan kerja memperoleh nilai koefisien
regresi sebesar -0,229, nilai t hitung 2,388, dan nilai signifikansi 0,019, < 0,05, sehingga
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Mooij di
Kota Denpasar. Ketika kondisi kerja mendukung, karyawan lebih fokus dan
termotivasi dalam menyelesaikan tugas. Hal ini sejalan dengan penelitian Heryanti et
al. (2021), Kusumastuti et al. (2023), Budirianti et al. (2023), Ramadhan (2024), dan
Bintari et al. (2023) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Kecerdasan Emosional, Komunikasi, dan Lingkungan Kerja Secara
Simultan Terhadap Kinerja Karyawan pada Mooij di Kota Denpasar

Pengujian secara simultan melalui uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 4,001
dengan nilai signifikansi 0,019, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, HO ditolak
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dan H4 diterima, yang berarti bahwa kecerdasan emosional, komunikasi, dan
lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan pada Mooij di Kota Denpasar. Secara teori, ketiga variabel ini merupakan
faktor internal dan eksternal yang saling melengkapi dalam membentuk performa
individu. Hasil penelitian ini didukung oleh studi Rauf et al. (2023), Sunarto et al.
(2024), dan Butarbutar & Rajagukguk (2023) yang menyatakan bahwa ketiga variabel
tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bahwa ketiga
faktor tersebut memiliki dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas
karyawan.

SIMPULAN

Menurut hasil penelitian yang dilakukan pada Mooij di Kota Denpasar tentang
bagaimana lingkungan kerja, komunikasi, dan kecerdasan emosional memengaruhi
kinerja karyawan,, dapat disimpulkan Kecerdasan emosional berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Hasil uji t menunjukkan bahwa kecerdasan emosional
memiliki dampak nyata dalam meningkatkan kualitas kerja. Kemampuan karyawan
dalam mengelola emosi, memahami emosi orang lain, dan merespons secara tepat
terbukti berkontribusi pada peningkatan kinerja. Komunikasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan. Komunikasi yang efektif antara atasan dengan bawahan
maupun antar karyawan mampu menciptakan koordinasi kerja yang lebih baik,
meminimalkan kesalahpahaman, serta meningkatkan efektivitas dalam penyelesaian
tugas. Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Faktor
lingkungan kerja seperti kenyamanan ruang, hubungan antar rekan kerja, dan suasana
kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi serta fokus karyawan dalam
bekerja. Kecerdasan emosional, komunikasi, dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil uji F memperlihatkan
bahwa ketiga variabel secara bersama-sama memberikan kontribusi yang berarti
terhadap peningkatan kinerja karyawan pada Mooij di Kota Denpasar.

Referensi:

Adhari, A. (2022). Pengertian Kinerja Karyawan dan Implikasinya dalam Organisasi.
Jurnal Manajemen, 11(1), 77-85.

Ainiyah, F. (2025). Peran Kompetensi SDM dalam Organisasi Modern. Jurnal Manajemen,
11(1), 45-56.

Ali, A. et al. (2022). Peran Sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kinerja Organisasi.
Jurnal Manajemen Sumber Daya, 8(1), 12-23.

Amaludin, A. (2024). Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan
Manufaktur. Jurnal Manajemen Bisnis, 15(1), 60-70.

Andayani, D. (2022). Kecerdasan Emosional dalam Penyelesaian Konflik Pekerjaan. Jurnal
Psikologi Industri, 7(1), 30-40.

Arikunto, S. (2023). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: Rineka Cipta.

Arrozak, F. (2023). Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan di
Perusahaan Manufaktur. Jurnal Manajemen Industri, 15(1), 45-53.

Bintari, P., et al. (2023). Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di Sektor
Jasa. Jurnal Manajemen dan Bisnis, 13(1), 44-53.

Budirianti, S., et al. (2023). Dampak Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan di
Perusahaan Ritel. Jurnal Ilmu Manajemen, 14(2), 70-80.

YUME : Journal of Management, 9(1), 2026 | 989



Kecerdasan Emosional, Komunikasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja....

Butarbutar, M., & Rajagukguk, H. (2023). Komunikasi Organisasi dan Kinerja Karyawan.
Jurnal Psikologi Industri, 10(2), 110-120.

Felly Afianti. (2025). Analisis Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di
Indonesia. Economics and Digital Business Review, 6(1), 237-244.

Fitrianda, N. C. (2025). Pengaruh Kecerdasan Emosional, Budaya Kerja dan Kepuasan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Inisiatif, 4(2), 390-402.

Ginoga, F., et al. (2023). Hubungan antara Kecerdasan Emosional dan Kinerja Karyawan.
Jurnal Psikologi Terapan, 9(3), 78-89.

Hasyimi, M., et al. (2023). Proses Komunikasi dan Pengaruhnya dalam Organisasi
Modern. Jurnal Komunikasi, 9(1), 15-25.

Heryanti, L., et al. (2021). Pengaruh Kondisi Lingkungan Kerja terhadap Motivasi dan
Kinerja Pegawai. Jurnal Psikologi Industri, 10(3), 120-130.

Iskamto, D. (2021). Definisi dan Pengukuran Kinerja Karyawan di Lingkungan Industri.
Jurnal Manajemen Kinerja, 6(2), 55-65.

Kusuma, R. (2024). Dampak Dimensi Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas
Karyawan. Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, 10(1), 40-50.

Kusumastuti, D., et al. (2023). Lingkungan Kerja dan Kinerja Karyawan: Studi Empiris
pada Perusahaan Manufaktur. Jurnal Manajemen, 11(3), 60-70.

Mawardi, D., et al. (2024). Pengaruh Komunikasi terhadap Efisiensi Kerja dan Pencapaian
Target Perusahaan. Jurnal Kepemimpinan Organisasi, 3(1), 33-42.

Mawardi, D., et al. (2024). Peran Komunikasi dalam Meningkatkan Produktivitas
Karyawan. Jurnal Komunikasi Bisnis, 11(1), 55-65.

Nasution, R., & Harahap, S. (2023). Hubungan Lingkungan Kerja dengan Fokus Kerja
Karyawan. Jurnal Psikologi Kerja, 11(2), 45-53.

Nur, R. (2024). Komunikasi Efektif dalam Organisasi Modern. Jurnal Komunikasi Bisnis,
6(1), 22-29.

Pratiwi, L., & Farouk, H. (2023). Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas
Komunikasi di Lingkungan Kerja. Jurnal Manajemen dan Komunikasi, 9(1), 55-65.

Rachman, D., & Aslamawati, S. (2023). Komunikasi dalam Organisasi: Teori dan Praktik.
Jurnal Komunikasi Indonesia, 9(3), 88-99.

Rahmi, P., & Putra, S. (2023). Komunikasi Efektif dan Dampaknya terhadap Kinerja
Karyawan. Jurnal Manajemen, 12(3), 85-93.

Ramadanis, F., et al. (2023). Studi Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan:
Perspektif Variasi Hasil. Jurnal Manajemen SDM, 12(2), 101-110.

Ramadhan, A. (2024). Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Efektivitas Kinerja
Karyawan. Jurnal Manajemen Bisnis, 15(1), 100-110.

Rauf, M., et al. (2023). Analisis Pengaruh Kecerdasan Emosional, Komunikasi, dan
Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan. Jurnal Manajemen, 13(3), 115-125.

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2021). Organizational Behavior (18th ed.). Boston, MA:
Pearson.

Sihaloho, E., & Siregar, A. (2023). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja
dan Hubungannya dengan Kepuasan Kerja. Jurnal Psikologi Industri, 9(2), 100-110.

Sihombing, J. (2023). Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan di Perusahaan
Jasa. Jurnal Ekonomi dan Manajemen, 8(1), 40-50.

Sunarto, S., et al. (2024). Pengaruh Kecerdasan Emosional, Komunikasi, dan Lingkungan
Kerja pada Kinerja Pegawai Pemerintahan. Jurnal Administrasi Publik, 12(1), 50-60.

Widayanti, H. (2022). Kinerja Karyawan dalam Perspektif Manajemen Sumber Daya
Manusia. Jurnal Administrasi Bisnis, 7(1), 30-37.

YUME : Journal of Management, 9(1), 2026 | 990



	PENDAHULUAN

